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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Bentuk Dan Dampak Konflik Keberagamaan Masyarakat Nagari Pasia 

Ampek Angkek. 

a. Bentuk Konflik 

Konflik merupakan gejala sosial yang seringkali muncul dalam 

kehidupan bermasyarakat. Di dalam kehidupan masyarakat, terdapat 

beberapa bentuk konflik dilihat dari sudut pandang yang berbeda-beda. 

Begitu juga di Nagari Pasia Ampek Angkek. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan di lapangan dengan 

beberapa tokoh masyarakat Nagari Pasia, perbedaan pemahaman 

keberagamaan yang ada di Nagari Pasia sudah berlangsung dari puluhan 

tahun yang lalu, yaitu semenjak berdirinya dua pesentren yaitu Madrasah 

Diniyyah Pasia yang beraliran Modern dan Madrasah Tarbiyyah Islamiyah 

Pasia yang beraliran tradisional. Namun tidak menimbulkan keresahan 

pada masyarakat Nagari Pasia. Salah satu masalah yang yang timbul 

adalah tentang bilangan rakaat shalat tarawih. Di Nagari Pasia ditemukan 

pelaksanaan shalat tarawih delapan (8) rakaat dan ada yang shalat 20 

rakaat, pada awalnya dahulu mereka shalat di dua mesjid yang berbeda 

yang berdekatan, setelah dilakukan diskusi akhirnya masyarakat shalat di 

dalam mesjid yang sama dan iman yang sama, namun ketika delapan 

rakaat habis yang berkayakinan shalat tarawih delapan rakaat mereka 
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mundur dan yang lainnya melanjutkan sampai dua puluh rakaat. Begitu 

juga zikir dan do`a bersama setelah shalat masyarakat melakukan sesuai 

dengan pemahamannya tanpa menghina atau menyalahkan `amaliah yang 

lain. Begitu juga dengan hal-hal lain yang bersifat khilafiah.
1
   

Abdul Aziz mengatakan bahwasanya ada tiga orang Ulama Pasia 

pada saat itu yang mempunyai peran besar dalam menyelesaikan persoalan 

ini sehingga perbedaan yang ada tidak menyebabkan konflik, mereka 

adalah Buya Syamsuddin Angku Mudo (Ayahanda Abdul Aziz) yang 

berpahamkan tradisional, Elyas Khatib, dan Jabir Khatib yang 

berpahamkan moderat.
2
 

Perbedaan pemaham yang ada di Nagari Pasia jadi memanas yang 

berakibatkan konflik dimulai sekitar 4 tahun terakhir ini. Tablig di masjid 

sekarang dijadikan sarana untuk saling mem-bid`ahkan dan mengkafirkan, 

mimbar dijadikan tempat saling menghujat. Seperti yang penulis saksikan 

pada saat khutbah jum`at pada tanggal 29 bulan Maret 2012, seorang 

khatib menghujat seorang da`i lainnya dengan mengatakan “mentang-

mentang tamatan Timur Tengah, kemudian datang ke kampung orang dan 

menyalahkan serta mem-bid`ah amalan-amalan masyarakat”. Kejadian ini 

membuat masyarakat menjadi bingung dengan Islam itu sendiri.  

Melalui wawancara dengan Doni Hendra, penulis mendapatkan 

informasi bahwasanya perbedaan pemahaman ini sudah membuat hubungan 

                                                 
1
 Abdul Aziz, Ulama Pasia, Kec. Ampek Angkek, wawancara, Jorong Pincuran Tujuah: 

15 Mei 2013, Asraferi Sabri, Wali Nagari Pasia Kec. Ampek Angkek, Rumah Wali Nagari Pasia 

14 Mei 2013. 
2
 Abdul Aziz, Ibid  
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antara masyarakat tidak harmonis, hubungan antara saudara merenggang, dan 

hubungan antara masyarakat memburuk. Itu semua terjadi karena ta`ashub 

(fanatik) kepada salah satu paham tanpa mau untuk mamahami pemahaman 

keagamaan orang lain. Ia juga mengatakan, ketika kami melakukan zikir 

bersama di surau usang (sebutan untuk masjid tua yang ada di Pasia) pada 

malam hari, masjid tempat kami berzikir dilempar batu dan kami di kunci 

dengan gembok dari luar masjid. Bahkan bangunan pusara tua yang ada di 

depan mesjid dihancurkan oleh beberapa orang.
 3

 

Bentuk konflik lainnya adalah, sekelompok orang tidak mau 

berimamkan dengan orang yang tidak sealiran (semanhaj) dengannya. Seperti 

yang dikatakan oleh Doni Hendra “beberapa jama`ah saling berebut untuk 

menjadi imam ketika yang menjadi imam bukan dari kelompoknya, mereka 

keluar dan mencari masjid lain untuk melaksanakan shalat”.
4
 

Melalui wawancara dan opservasi di lapangan yang penulis lakukan, 

konflik yang terjadi di Nagari Pasia adalah konflik antar Individu dan konflik 

kelompok, seseorang atau kelompok yang merasa terusik dengan pendapat 

orang lain atau kelompok lain, akan melakukan pembelaan sehingga 

menimbulkan ketegangan di antara mereka dan keresahan di masyarakat.  

 

 

 

 

                                                 
3
  Doni Hendra, Wawancara Awal, Pasia, pertengahan bulan Oktober 2012, 08.30. WIB 

4
  Ibid 



74 

 

b. Dampak Konflik. 

Konflik di Nagari Pasia mulai menimbulkan dampak negatif 

terhadap kehidupan bermasyarakat. Abdul Aziz mengatakan bahwa 

dampak yang terjadi akibat konflik di Nagari Pasia menyebabkan 

merenggangnya rasa persatuan di kalanganan masyarakat yang 

mengakibatkan timbulnya sifat sinis, medahulukan kepentingan pribadi 

dibandingkan kepentingan bersama. Hal ini mengakibatkan stabilitas 

sosial masyarakat menurun yang berakibat timbulnya sikap apatis 

masyarakat dengan kegiatan-kegiatan sosial seperti gotong royong 

bersama, pemberian tausiah di mesjid dan lain-lain.
5
 

Senada dengan itu Nawazir Muchtar dan Rizki Akbar mengatakan, 

dampak konflik yang terjadi di Nagari Pasia ini mengakibatkan leluasanya 

beberapa kelompok untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dahulunya 

disepakati dilarang melakukannya, seperti acara orgen tunggal, 

memancing, permainan domino dan kartu di warung-warung. Konflik ini 

sekaligus menurunkan nilai kharismatik para tokoh masyarakat untuk 

melarang kegiatan tersebut karena timbulnya rasa cuek dan tidak mau 

tahu.
6
 

Sebagian masyarakat berpendapat bahwa mereka merasa 

kebingungan dengan keadaan seperti ini, tidak tahu harus mengambil sikap 

seperti apa, para tokoh agama yang mendalami agama saja tidak satu 

pendapat dalam menata masyarakat yang bersifat madani. Hal seperti ini 

                                                 
5
  Abdul Aziz Ibid. 

6
  Nawazir Muchtar, Ketua MUI Kec Ampek Angkek, wawancara, Jorong Cibuak Ameh: 

15 Mei 2013. Rizki Akbar, masyarakat, wawancara, Jorong Pincuran Tujuah, 1 Mei 2013  
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berakibat timbulnya rasa malas untuk memakmurkan mesjid dengan segala 

kegiatan religius.    

Dari wawancara yang penulis lakukan, dampak dari konflik di 

masyarakat Nagari Pasia sesuai dengan teori-teori yang di kemukakan oleh 

para pakar ilmu sosial, konflik menimbulkan dampak negatif. Di antara 

dampak yang dikemukakan oleh pakar sosial adalah dampak secara 

langsung. 

Dampak secara langsung merupakan dampak yang secara langsung 

dirasakan oleh pihak-pihak yang terlibat konflik. Adapun dampak konflik 

secara langsung di antaranya sebagai berikut : 

a. Menimbulkan keretakan hubungan antara individu atau kelompok 

dengan individu atau kelompok lainnya. 

b. Adanya perubahan kepribadian seseorang, seperti selalu memunculkan 

rasa curiga, rasa benci, dan akhirnya dapat berubah menjadi tindakan 

kekerasan. 

c. Penghancuran bangunan, jika konflik berubah menjadi tindakan 

kekerasan. 

d. Menipisnya rasa persatuan masyarakat 

e. Terganggunya aktivitas sosial masyarakat.
7
 

 

 

                                                 
7
  Idianto Muin, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 53 
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B. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Konflik Keberagamaan Masyarakat 

di Nagari Pasia. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan di 

lapangan, penulis mendapatkan informasi yang berhubungan dengan beberapa 

faktor yang menyebabkan terjadinya konflik di nagari Pasia Kec. Ampek 

Angkek. 

Menurut Nawazir Muchtar ada beberapa faktor penyebab konflik yang 

terjadi di Nagari Pasia adalah; Adanya kleim kebenaran (truth claim) yang 

dilakukan oleh kelompok tertentu tentang keberagamaan dengan mengatakan 

bahwa kelompok merekalah yang benar melaksanakan amalan syari’ah. Latar 

belakang pendidikan dan pemahaman para da’i yang berbeda mengakibatkan 

terjadinya kelompok-kelompok yang sepaham dengan da`i  dan kelompok 

yang menolak pemahaman tersebut. Doktrin pesan dakwah yang dipaksakan 

oleh da’i kepada masyarakat umum yang bertolak belakang dengan kebiasaan 

sebagian masyarakat fanatik (ta‟asubiyyah) terhadap paham tertentu dalam 

menjalankan keberagamaan, berakibat susahnya menerima perbedaan 

pemahaman. Tingkat emosional labil kaum muda yang mengakibatkan 

terjadinya tindakan anarkis. Yang lebih penting dia menambahkan bahwa 

Majlis Ulama Nagari Pasia (MUNA) kurang berfungsi sebagaimana mestinya 

dalam mengatasi konflik.
8
 

Abdul Aziz mengatakan pendapat yang sama dengan Nawazir Muchtar 

tentang faktor-faktor penyebab konflik, dan menambahkan bahwa sebagian 

                                                 
8
  Nawazir Muchtar, Ibid 



77 

 

masyarakat muda Nagari Pasia (pemuda) terlalu cepat mengambil tindakan 

main hakim sendiri tanpa mendahulukan nasehat kaum tua dan para ulama.
9
 

Menurut Mustafa Rahman, adapun penyebab konflik keberagamaan di 

Nagari Pasia adalah; Perbedaan latar belakang pendidikan masyarakat 

sehingga membentuk pribadi-pribadi yang berbeda. Seseorang sedikit banyak 

akan terpengaruh dengan pola-pola pemikiran dan pendirian kelompoknya. 

Pemikiran dan pendirian yang berbeda itu pada akhirnya akan menghasilkan 

perbedaan pendapat individu dan kelompok yang dapat memicu konflik. 

Perbedaan kepentingan antara individu atau kelompok.  

Manusia memiliki perasaan, pendirian maupun latar belakang yang 

berbeda. Oleh sebab itu, dalam waktu yang bersamaan, masing-masing orang 

atau kelompok memiliki kepentingan yang berbeda-beda. Kadang-kadang 

orang dapat melakukan hal yang sama, tetapi untuk tujuan yang berbeda-beda. 

Di antara beberapa orang da’i yang melakukan tablig di nagari Pasia, 

mengambil sikap komitmen dengan tablignya sehingga kurang terlaksananya 

diskusi (mujadalah billati hia ahsan) yang sesuai dengan metode dakwah.
10

 

Sementara itu menurut sebahagian masyarakat umum, mereka 

merasakan perbedaan penjelasan keberagamaan yang disampai oleh beberapa 

orang da`i yang berlatar belakang pendidikan Timur Tengah. Beberapa 

masyarakat merasa mendapat tekanan dari ceramah agama yang 

disampaikannya karena dipandang bertolak belakang dengan ajaran syariat 

                                                 
9
 Abdul Aziz, Ibid 

10
 Mushtafa Rahman, Pengurus Mesjid Jami` Pasia, Kec Ampek Angkek, wawancara, 

Cibuak Ameh: 15 Mei 2013 
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Islam. Seperti kebiasaan sebagian masyarakat dalam memperingati acara 

maulid nabi SAW, doa bersama, yasinan, kunut subuh, dan lain-lain. 

Doni Hendra mengatakan bahwa, kurangnya penerapan metode 

dakwah dengan segala sikap dan sifat dakwah mengakibatkan hilangnya 

hikmah dari nasehat agama yang disampaikan sehingga menimbulkan amarah 

penyebab konflik.
11

   

Menurut Asra Feri Sabri konflik yang terjadi di Nagari Pasia 

disebabkan oleh tidak adanya batasan wilayah materi ceramah. Da’i tidak 

memahami secara maksimal tingkat keberagamaan mad’u. materi yang 

disampaikan oleh beberapa orang da’i dipandang bertolak belakang dengan 

kebiasaan sebagian masyarakat yang diboleh oleh da’i yang lain.
12

 

 

C. Peran Da`i Dalam Konflik Keberagamaan Masyarakat Pasia Ampek 

Angkek. 

a. Peran Umaraa (pemerintah) Dalam Konflik Keberagamaan 

Masyarakat Pasia Ampek Angkek. 

Menurut wawancara yang penulis lakukan dengan Wali Nagari 

Pasia, beliau mengatakan, “setelah melakukan musyawarah di Kanagarian 

Pasia pada tanggal 9 April 2012 para pemuka masyarakat Pasia dalam hal 

ini aparat Kanagarian Pasia Ampek Angkek mengupayakan pendekatan 

penyelesaian konflik oleh Wali Nagari Pasia melalui musyawarah. Dalam 

hal ini strategi penyelesaian konflik dikategorikan dalam dua dimensi 

                                                 
11

 Doni Hendra, Ibid 
12

 Asraferi Sabri, Ibid 
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yaitu (1) kerjasama dan ikut dengan keputusan kanagarian (2) mengambil 

tindakan tegas terhadap yang tidak bekerjasama.  

Dengan menggunakan kedua macam dimensi ini Kanagarian Pasia 

pada dasarnya sudah melakukan pendekata penyelesaian konflik menurut 

teori konflik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh para pakar bahwa ada 

tiga  macam pendekatan penyelesaian konflik ialah: 

1. Berbagi (Sharing) 

Suatu pendekatan penyelesaian kompromistis antara 

kelompok-kelompok dalam masyarakat konflik. Satu pihak 

memberikan pendapat dan yang lain menerima sesuatu begitu juga 

sebaliknya. Kedua kelompok berpikiran moderat, tidak 

memaksakan kehendak, tetapi mengutamakan keputusan bersama. 

2. Kolaborasi 

Bentuk usaha penyelesaian konflik yang memuaskan kedua 

belah pihak. Usaha ini adalah pendekatan pemecahan problem 

(problem-solving approach) yang memerlukan integrasi dari kedua 

pihak. 

3. Penghindaran 

Menyangkut ketidakpedulian dari kedua kelompok. 

Keadaaan ini menggambarkan penarikan kepentingan atau 

mengacuhkan kepentingan kelompok lain.
13

 

                                                 
13

 Ibit  
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Berdasarkan hasil kesepakan awal musyawarah kanagarian di atas 

Wali Nagari Pasia Ampek Angkek menegaskan kepada tiap-tiap 

masyarakat untuk: 

a. Menciptakan kontak dan membina hubungan baik sesama 

masyarakat di lingkungan nagari dan sekitarnya.  

b. Menumbuhkan rasa percaya dan penerimaan keberadaan 

pemahaman kelompok lain. 

c. Menumbuhkan kemampuan dan kekuatan diri sendiri untuk tidak 

mudah dipengaruhi dalam mengambil sikap anarkis. 

d. Menentukan tujuan kehidupan beragama yang lebih bagus 

e. Mencari beberapa alternatif penyelesaian masalah khusus (darurat) 

dalam kehidupan bermasyarakat dengan cara berdiskusi. 

f. Memilih alternatif penyelesaian masalah yang disepakati oleh 

kanagarian berdasarkan musyawarah nagari 

g. Merencanakan pelaksanaan jalan keluar dari masalah yang 

membangun persatuan nagari.
14

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa tindakan 

yang diambil oleh Perangkat Kanagarian Pasia dalam 

menyelesaikan konflik masyarakat, secara tidak langsung sudah 

memakai teori penyelesaian konflik meskipun belum sesuai secara 

utuh dengan teori penyelesaian konflik itu sendiri, dengan 

mengatakan bahwa akan dibentuk kelompok penyelesai masalah 

                                                 
14

 Ibid 
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(Problem Solver) sesuai dengan kompetensi bidang masing masing 

dan diketahui oleh nagari. 
15

 

 

b. Peran Da’i (mubalig/penceramah) dalam konflik keberagamaan 

masyarakat Pasia Ampek Angkek. 

Islam adalah agama rahmat, damai dan penuh toleransi. 

Namun konflik yang semakin berkembang membuat peran tokoh agama 

dan nilai-nilai agama yang dianut oleh masyarakat banyak dipertanyakan 

orang. Sebagai masyarakat religius yang percaya kepada Tuhan sebagai 

landasan utama hidup bermasyarakat, semestinya konflik yang berbau 

perbedaan pemahaman dapat dicegah. Karena falsafah moral agama Islam 

mengajarkan manusia untuk saling hormat menghormati dan toleran. 

Untuk masyarakat Pasia yang seratus persen beragama Islam, pertanyaan 

tentang bagaimana al-Quran berbicara tentang toleransi sangat relevan.  

Dikarenakan telah banyaknya para ulama yang lahir di Nagari 

Pasia ini yang memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi, dan 

dimotori oleh dua Pesantren yang ada di nagari Pasia yang mencetak 

kader-kader agamis, dengan harapan lulusannya bisa diandalkan untuk 

mencegah konflik keberagamaan. Etika al-Quran ternyata sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, pertanyaan selanjutnya yang 

muncul adalah apa yang salah dengan praktek keagamaan di Nagari Pasia? 

Apakah karena kesalahan interpretasi nilai agama ataukah karena 

                                                 
15

 Ibid 
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transformasi nilai agama yang diajarkan oleh para mubalig kurang bisa 

diterima oleh umatnya, sehingga nilai-nilai kurang terjaga dengan baik. 

Berdasarkan wawancara dan pendapat para tokoh agama yang 

penulis lakukan dikatakan bahwa, akar konflik yang ada di Nagari pasia 

ini dapat dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu konflik horizontal dan konflik 

vertikal. Konflik horizontal adalah konflik antar sesama masyarakat  yang 

dimulai dari perbedaan ideologi, pemahaman, pendidikan, yang satu sama 

lainnya mengakibatkan tidak adanya titik temu. Satu kelompok merasa 

lebih benar dengan pemahamannya begitu juga dengan kelompok yang 

lain (seperti garis horizontal yang sejajar), sedangkan konflik vertikal 

adalah konflik antara penguasa (pimpinan) dan masyarakat (seperti garis 

vertikal yang tegak lurus).
16

   

Sama halnya dengan konflik antara da’i dan mad’u, dimana 

sebagian masyarakat merasa ditekan dengan pemahaman beberapa orang 

da’i tentang pelaksanaan keberagamaan. Kedua akar konflik tersebut 

setidaknya bersumber dari pemahaman mazhab, manhaj, yang berbeda dan 

kurangnya nilai-nilai kearifan dalam pelaksanaan tablig.
17

 Hal ini 

melatarbelakangi terjadinya konflik yang menimbulkan keresahan pada 

kehidupan beragama dalam masyarakat. Ketika konflik horizontal terjadi, 

maka konflik vertikal semakin meluas, dan saat konflik horizontal terjadi, 

beberapa orang terlibat mempropokasi meluasnya konflik. 

                                                 
16

 Mustafa Rahman, ibid 
17

 Nawazir muchtar, Ibid. 
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Namun konflik horizontal yang ada di Nagari Pasia sering 

disebabkan oleh perbedaan pemahaman terhadap agama. Kondisi seperti 

itu di masyarakat menimbulkan keresahan yang berakibat saling 

menyalahkan. Seperti yang dikemukakan oleh, Doni Hendra yang 

mengatakan bahwa perbedaan pemahaman da`i dalam mendalami kajian 

agama yang disampaikan kepada masyarakat dalam tablig menimbulkan 

kebingungan dan keresahan di kalangan masyarakat umum yang berakibat 

saling menyalahkan.  

Seperti kejadian uraian pengajian yang disampaikan oleh salah 

seorang dai pada acara wirid di malam hari bahwa kebiasaan masyarakat 

mengadakan acara peringatan maulid nabi, yasinan, zikir bersama adalah 

sesuatu yang tidak pernah disunnahkan rasul SAW (bid‟ah). Akan tetapi di 

pengajian wirid subuh esok harinya disampaikan oleh penceramah yang 

berbeda bahwa kebiasaan keberagamaan di atas boleh dilakukan. 
18

  

Peristiwa ini berakibat timbulnya dampak negatif dalam kerukunan 

seagama di Nagari Pasia, sehingga memicu tindakan anarkis yang merusak 

hubungan silaturrahim sesema masyarakat, yang berakibat terjadinya 

defiasi kelompok. 

Untuk menyikapi konflik yang terjadi di Nagari Pasia beberapa 

tokoh agama yang penulis wawancarai di antaranya, Abdul Aziz 

mengatakan bahwa dalam al-Quran sudah disebutkan bahwa manusia 

terdiri dari sepasang, laki-laki dan perempuan, dan dari keduanya 

                                                 
18

  Doni Hendra, Ibid 
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dijadikanlah manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling 

mengenal.
19

 Manusia diciptakan oleh Tuhan sangat variatif dan berbeda. 

Allah sebagai zat yang Maha Tahu tidak menciptakan manusia dalam satu 

rumpun suku yang homogen. Selain untuk menguji manusia untuk 

berlomba-lomba menunjukkan usaha dan pengabdian terbaiknya kepada 

Tuhan di dunia, tujuan utama penciptaan manusia yang berbeda-beda 

adalah untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan saling memahami.
20

 

Disamping itu Mustafa Rahman mengatakan, bukankah dengan 

adanya perbedaan mendorong manusia untuk bertanya, menganalisa dan 

mencoba berfikir keras untuk saling memahami. Perbedaan juga menuntut 

manusia untuk saling mempromosikan harmonitas dan kerjasama. Tuhan 

menciptakan manusia dalam bentuk yang berbeda bukan sebagai sumber 

perpecahan atau polarisasi masyarakat.
21

 Hal ini sesuai dengan yang 

dikatakan dalam al-Quran yang menekankan bahwa manusia di dunia, 

tanpa memandang perbedaan suku dan ras, disatukan dalam perlunya 

ketaatan mereka kepada satu Tuhan Sang Pencipta.  

Dalam ayat yang lain, Quran menekankan prinsip persatuan dalam 

perbedaan: 

                  

                                                 

19
 Al-Quran surat al-Hujurat ayat 13                 (dan kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal ) 
20

  Abdul Aziz, Ibid 
21

 Mustafa Rahman, Ibid 
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"Sungguh komunitasmu adalah komunitas yang satu dan Aku adalah 

Tuhan-mu, maka mengabdilah kepada-Ku”.
22

 

Penekanan tentang pesan Tuhan yang universal, bahwa tugas 

seluruh manusia adalah mengabdi kepada Tuhan, dengan jelas terrefleksi 

dalam al-Qur'an. Al-Quran menyebutkan bahwa perintah pengabdian 

kepada Tuhan adalah pesan Tuhan kepada seluruh manusia, tak ada satu 

orang atau satu bangsa pun yang tertinggal. 

Hal senada juga dikatakan oleh Rizki Akbar bahwa Allah dalam 

Al-Quran juga mengakui adanya umat sebelum Muhammad dan kitab suci 

mereka. Berulangkali al-Quran mengkonfirmasikan bahwa kebenaran 

yang ada pada kitab-kitab sebelum Muhammad adalah datang dari Tuhan 

yang sama, dan al-Quran adalah wahyu Tuhan terakhir yang bersifat 

penyempurna wahyu-wahyu sebelumnya.
23

 Ia juga mengatakan bahwa 

dalam hal toleransi dan kebebasan beragama dengan jelas al-Quran 

menyebutkan bahwa tidak ada paksaan dalam beragama, dan dalam hal 

praktek keagamaan al-Quran menyebutkan bahwa "untukmu agamamu 

dan untukku agamaku"  

Menurut Restu Fauzi, Nabi SAW dan para sahabatnya sebagai 

uswah hasanah. Penerapan nilai-nilai toleransi al-Quran sudah 

dicontohkan oleh Rasul Muhammad ketika pertama kali hijrah ke 

Madinah. Sejarah mencatat bahwa Muhammad bukan hanya mampu 

mendamaikan dua suku Aus dan Khazraj yang senantiasa bertikai, tetapi 

                                                 
22

 (Qur'an al-Anbiya/21:92)  
23

 Rizki Akbar, Ibid,   
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juga mampu menerapkan prinsip " la ikraha fiddin" terhadap masyarakat 

Madinah ketika itu yang juga plural dengan berbagai agama, sehingga 

melahirkan apa yang di sebut dengan “Piagam Madinah” yang meletakan 

dasar-dasar kehidupan berbangsa dan bernegara bagi masyarakat majemuk 

apalagi yang seagama dalam satu wilayah kecil (nagari). Menurutnya 

untuk menindak lanjuti konflik yang terjadi seharusnya da’i melakukan 

beberapa hal seperti: 

1. Saling membantu dalam pengamanan gejolak emosi masyarakat. 

2. Menghormati pemahaman manhaj beragama dan beribadah.  

3. Menjaga hubungan silaturrahmi dengan baik.  

4. Mengadakan musyawarah jika terjadi sesuatu di antara mereka.
24

 

 

Melihat tingginya apresiasi al-Quran terhadap nilai-nilai toleransi 

sebagai tanda kebesaran Tuhan, mengapa mesti ada permusuhan antar 

masyarakat seagama. Tatkala teks sakral berkata tidak ada pemaksaan 

dalam agama, mengapa kita harus memaksakan kehendak kepada orang 

lain untuk mempunyai ideologi yang sama dengan kita? Ketika sejarah 

awal Islam merekam bagaimana Muhammad dan para sahabatnya 

menerapkan nilai-nilai toleransi dan semangat pluralisme dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara, mengapa semangat itu seolah hilang di 

jaman sekarang ini, semestinya konflik ini tidak berkepanjangan yang 

menimbulkan keraguan keberagamaan dan sikap anarkis. Ia juga 

                                                 
24

 Restu Fauzi, Ustadz, guru, wawancara, Jorong Cibuak Ameh, 1 Mei 2013 



87 

 

menambahkan keikutsertaan perantau yang pulang kampung ketikan 

mendengar berita ini merupakan hal yang bijaksana.
25

 

Dalam hal ini Awis Karni Husain mengatakan bahwa, Islam adalah 

Agama damai (islah) dan kasih-sayang (rahmah). Islam memandang 

bahwa perdamaian adalah suatu hal yang prinsip dalam Islam, 

sebagaimana ditegaskan al-Qur’an dalam surat al-Nisa: 114. 
26

 Al-Ishlah 

dalam Islam dan hukum Islam memiliki cakupan area yang cukup luas. 

Ada al-ishlah dengan orang-orang kafir (Harbi), al-ishlah antar sesama 

muslim yang bertikai, al-ishlah antara pemberontak (muslim) dan 

pemerintah (muslim) yang adil. Al-ishlah dengan membayar diyat (tebusan 

sejumlah harta/uang) kepada ahli waris seseorang yang dibunuh oleh 

terpidana pembunuhan yang harus di qishas (eksekusi mati), al-ishlah 

antara suami-isteri yang di ambang perceraian; dengan mengutus al-hakam 

(juru runding) dari kedua belah pihak dan lain-lain. Beberapa ayat jihad 

dan perang dalam al-Quran dan al-Sunnah tidak bisa dijadikan simpulan 

bahwa Islam senang peperangan dan benci perdamaian. Karena legalitas 

perang (jihad) dalam Islam adalah terhadap musuh (kafir) yang terlebih 

dahulu menyerang atau membuat makar.
27

 

Beberapa hasil wawancara di atas para ulama di Nagari Pasia 

bersama-sama menyelesaikan konflik sesuai dengan ajaran dan isyarat 

yang ada dalam al-Quran dan Sunnah sebagaimana yang diungkapkan oleh 

                                                 
25

 Ibid, 
26

 al-Nisa: 114 baca juga Q.S. al-Nisa:89-90, Q.S. al-Hujurat:9-10, ; Q.S. al-Baqarah:178 

, Q.S. al-Nisa:35 
27

 Awis Karni Husain, Ulama, wawancara Jorong Pincuran Tujuah, 15 Mei 2013. 
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Ketua MUI Nagari Pasia bahwa kasih sayang dan toleransi merupakan 

konsep yang paling mendasar dalam Islam dan ajarannya yang dibawa 

oleh Nabi Muhammad SAW. Nabi yang diutus Allah SWT sebagai al-

rahmah dan penebar al-rahmah bagi segenap alam semesta, baik makhluk 

hidup atau benda mati, baik manusia atau hewan sebagaimana digaris 

bawahi al-Qur’an “Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.” 
28

 

Allah SWT mengutus dan memberi predikat Nabi Muhammad 

sebagai al-rahmah dan penebar al-rahmah, maka sungguh sangatlah tepat, 

terbukti dengan banyak sabda dan prilaku beliau yang mencerminkan hal 

itu. Maka dengan ini para ulama nagari pasia mengambil inisiatif 

musyawarah untuk mufakat dengan melibatkan semua pemuka masyarakat 

nagari yang dilakukan pada 1 Mei 2012 dengan berpijak kepada sabda 

rasulullah SAW dalam sunan al-Turmudzi no. 1928.  

ثنا ابنُ أبِي عُمَر ، حدثنا سُفْيَانُ عن عَمْرِو بنِ دِينَارٍ عن أبَِي قاَبوُسَ عن  حدَّ
الرَّاحِمُونَ يَ رْحَمُهُمُ الرَّحْمَنُ. : رٍو ، قالَ: قال رَسُولُ اللهعَبْدِ الله بنِ عَمْ 

ماءِ. الرَّحِمُ شِجْنَةٌ مِنَ الرحمَنِ  ارْحَمُوا مَنْ في اْلَأرْضِ يَ رْحَمْكُمْ مَنْ في السَّ
قال أبو عِيسَى: هذا حديثٌ . الله فَمَن وَصَلَهَا وَصَلَهُ الله وَمَنْ قَطعََهَا قَطعََهُ 

 .صحيحٌ حسنٌ 
Artinya;  

 

Meriwayatkan Hadits kepada kami; Ibn abi Umar, dari Sufyan, dari „Amr 

bin Dinar, dari Abu Qabus, dari Abdillah bin „Amr RA. berkata: Nabi 

SAW bersabda: “Orang-orang yang memiliki sifat rahmah (kasih-sayang) 

                                                 
28

 Zufri Amaluddin, Ketua Majlis Ulama Nagari Pasia, wawancara, Jorong Pincuran 

Tujuah, 15 Mei 2013 
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akan dirahmati oleh yang Maha Rahmah (Allah SWT), maka kasih dan 

sayangilah siapa saja yang ada di muka bumi ini, maka pasti kalian akan 

dikasihsayangi oleh Allah SWT dan malikat-malikat-Nya yang ada di 

langit. Al-Rahim (kata dan makna rahmah; termasuk juga makna rahim 

yang berarti hubungan keluarga/saudara) itu diambil dari sifat Allah 

SWT; al-Rahman, maka barangsiapa yang menyambungnya (tali kasih-

sayang dan tali silaturahmi), pasti Allah menyambungnya (hubungannya 

dengan Allah), dan sebaliknya; siapasaja yang memutusnya, maka pasti 

Allah juga akan memutuskan (hubungannya dengan Allah SWT/Allah akan 

memutuskan rahmat baginya).” Abu Isa berpendapat bahwa Hadits ini 

Hasan-Shaheh.
29

 

 

Dalam Hadits di atas jelaslah bagaimana perintah Nabi SAW. 

untuk menebar kasih dan sayang itu tidak terbatas kepada sesama muslim 

saja atau manusia saja, melainkan secara umum dan menyeluruh. Hal ini 

dibuktikan dengan kata “man” yang berarti siapa saja secara umum, yang 

juga mencakup hewan, sebagaimana diceritakan dalam Hadits berikut ini. 

Hadits dalam Shahih Bukhori, no. 5872; 

 

ثنَِي مَالِكٌ عَنْ سُمَيٍّ مَوْلَى أبَِي بَكْرٍ عَنْ أبَِي صَالِحٍ  ثَ نَا إِسْمَاعِيلُ حَدَّ حَدَّ
نَمَا رجَُلٌ  انِ عَنْ أبَِي هُرَيْ رَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ بَ ي ْ مَّ السَّ

لَيْهِ الْعَطَشُ فَ وَجَدَ بئِْراً فَ نَ زَلَ فِيهَا فَشَرِبَ ثمَُّ خَرَجَ فإَِذَا  يَمْشِي بِطَريِقٍ اشْتَدَّ عَ 
كَلْبٌ يَ لْهَثُ يأَْكُلُ الث َّرَى مِنْ الْعَطَشِ فَ قَالَ الرَّجُلُ لَقَدْ بَ لَغَ هَذَا الْكَلْبَ مِنْ 

رَ فَمَلَََ خُفَّ  هُ ثمَُّ أَمْسَكَهُ بِفِيهِ فَسَقَى الْعَطَشِ مِثْلُ الَّذِي كَانَ بَ لَغَ بِي فَ نَ زَلَ الْبِئ ْ
الْكَلْبَ فَشَكَرَ اللَّهُ لَهُ فَ غَفَرَ لَهُ قاَلُوا ياَ رَسُولَ اللَّهِ وَإِنَّ لنََا فِي الْبَ هَائِمِ أَجْراً 

 ٌ  فَ قَالَ نَ عَمْ فِي كُلِّ ذَاتِ كَبِدٍ رَطْبَةٍ أَجْر

Artinya; 

 

Menceritakan Hadits kepada kami Ismail, dari Malik, dari Sumaya (bekas 

budak Abu Bakar), dari Abu Shaleh al-Samman, dari Abu Hurerah RA. 

Bahwa Nabi SAW. pernah bersabda; Ketika seorang laki-laki sedang 

                                                 
29

 Sunan Turmuzi, Hadits No. 1928 
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berjalan dalam sebuah perjalanan dan ia sangat kehausan, lantas ia 

menemukan sebuah sumur, kemudian turun dan minim dari sumur tadi 

dan keluar, namun tiba-tiba ia dapati seekor anjing yang menjulurkan 

lidahnya dan memakan debu karena sangat kehausan. Laki-laki tersebut 

berpikir dan berkata (dalam hatinya); Sunguh hausnya anjing ini sama 

dengan hausnya tadi, lantas ia turun lagi ke dalam sumur itu dan mengisi 

penuh sepatunya dengan air, kemudian ia keluar dari sumur dengan 

menggigit sepatu yang penuh air tersebut dan memberi minum anjing tadi 

dengan. Maka Allah berterima kasih padanya dengan mengampuni dosa-

dosanya.” Para sahabat r.a. Bertanya: “Wahai Rasulullah! Apakah kami 

juga akan mendapatkan pahala sebab ternak-ternak kami (yang di 

berimakan dan minum)?” Jawab Nabi SAW.: “Ya betul! Bahkan disetiap 

sesuatu yang hidup dan bernyawa ada pahala (ketika memberi kebajikan 

padanya)”
30

 

 

Berdasarkan pandangan-pandangan para ulama dan pemuka Nagari 

Pasia maka musyawarah yang dilakukan pada 1 Mei 2012 sebagaimana 

yang penulis saksikan menghasilkan kesepakatan sebagai berikut: 

1. Mesjid Jami` Nagari yakni Mesjid Jami` Baru dan Mesjid Jami` Usang 

(surau usang) hanya dimanfaatkan sebagai fasilitas ibadah dan 

kegiatan keagamaan dan kegiatan anakk nagari yang bersifat umum, 

bukan oleh/untuk kelompok atau golongan tertentu. 

2. Kegiatan pengajian yang sekarang dilaksanakan  di Mesjid Jami` 

Nagari Pasia dihentikan selama bulan Mei 2012, kecuali pengajian 

Dhuha dan pengajian Subuh kerena kedua program tersebut adalah 

program anak Nagari Pasia. 

3. Setiap ceramah agama, tablig akbar dan pengajian yang akan 

dilaksanakan di Mesjid Jami` Nagari harus mengikuti ketentuan dan 

aturan yang ditetapkan pengurus Mesjid jami` Nagari. 

                                                 
30

 Shahih Bukhari Hadits No. 5872. 
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4. Setiap ustadz/penceramah yang menyampaikan ceramah agama, 

pengajian di Mesjid Jami` Nagari dan mushalla yang ada di Nagari 

Pasia tidak diperkenankan saling menyalahkan atau membid`ahkan 

(atau bahasa/kata-kata lain yang pengertiannya sama dengan itu) 

pendapat suatu paham/golongan dalam masalah khilafiah kerena setiap 

pihak memiliki dalil masing-masing. 

5. Ustadz/penceramah agama yang tampil di Mesjid Jami` Nagari dan 

mushalla yang ada di Nagari Pasia yang tetap 

menyalahkan/membid`ahkan pendapat satu golongan , untuk pertama 

kali diberi surat peringtan tertulis oleh Majelis Ulama Nagari Pasia 

(Muna Pasia), dan jika ustadz yang sama kembali mengulangi 

pelanggaran ketentuan tersebut di atas maka Muna berhak melarang 

ustadz yang bersangkutan member ceramah/pengajian di Nagari Pasia. 

6. Untuk menegakkan ukhuwah Islamiah, dan membentuk akhlakul 

karimah (akhlak yang mulia) dipandang perlu mendirikan Majelis zikir 

yang dapat diikuti oleh seluruh Anak Nagari Pasia dan umat Islam 

umumnya dari berbagai golongan, yang dikoordinir oleh pengurus 

Mesjid jami` pasia. 

7. Kesepakatan ini dapat disempurnakan di kemudian hari apabila 

dipandang perlu, dengan musyawarah bersama Anak Nagari Pasia.
31

 

Berdasarkan hasil musyawarah di atas menurut penulis peran 

da’i dalam mencegah dan mengatasi konflik sudah terlaksana dengan 
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 Dokumen kesepakatan Bersama Anak Nagari Pasia, 1 Mei 2012 
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baik dan telah berupaya sebaik mungkin menyelesaikan konflik, sikap 

bekerja sama dengan pemangku kekuasaan (pemimpin nagari) serta 

memberikan nasehat terhadap segala bentuk kezaliman terhadap 

masyarakat sudah dilakukan sesuai dengan sabda rasulullah “siapa saja 

yang melihat kemungkaran hendaklah ia mengubah dengan tangannya 

(kekuasaannya) dan jika tidak bisa hendaklah mengubah dengan 

lisannya dan jika tidak bisa hendaklah mengubah dengan hatinya 

(mendo’akannya). Nilai kerjasama yang dibangun oleh para da’i yang 

melibatkan umara serta memberi nasehat kepada masarakat sudah 

merupakan peran da’i dalam konflik di Nagari Pasia sekalipun status 

da’i itu sendiri sebagai pemimpin informal yang sering kali lebih 

disegani, lebih dipatuhi dan lebih diikuti daripada para pemimpin yang 

formal dalam masyarakat Pasia. Hal itu dikarenakan ada dua aspek 

utama, yaitu: (1) aspek intelektual dalam bidang agama yang 

melatarbelakangi kemampuan lebih mereka, (2) aspek fungsional yang 

berkaitan dengan peran nyata mereka yang langsung di tengah-tengah 

masyarakat, seperti antara lain; 

a. Memimpin penyelenggaraan upacara peribadatan (ritual) 

keagamaan. 

b. Menjadi tempat bertanya bagi masyarakat dalam banyak hal, sperti 

kehidupan keluarga, keamanan dan pengobatan. 

c. Menjadi teladan dalam tingkah-laku sosial (qudwah hasanah). 

d. Sebagai penampung dan perumus aspirasi masyarakat.  
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e. Sebagai pemimpin dan pengarah gerakan masyarakat dalam upaya 

pencegahan konflik. 

Oleh karena itu, para da’i berperan ikut serta menggerakan 

dinamika sosial dan keberagamaan, seperti mencegah dan mengatasi 

konflik-konflik yang menimbulkan keresahan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan wawancara dan pengamatan langsung serta data 

dokumentasi yang penulis dapatkan tentang da`i dalam menyelesaikan konflik 

keberagamaan masyarakat di Nagari Pasia Ampek Angkek, telah penulis 

kemukakan dalam sub bab pembahasan. Penerapan metode wawancara dan 

pengamatan langsung yang penulis lakukan diketahui bahwa para da`i yang 

menyampaikan dakwah di Kanagrian Pasia  sudah melakukan usaha dalam 

menyelesaikan konflik yang terjadi walaupun ada beberapa orang mubalig 

yang belum menggunakan metode dakwah yang tepat sehingga meyebabkan 

keraguan pemahaman oleh masyarakat yang mengarah kepada konflik di 

Nagari Pasia. Berdasarkan hasil observasi, dan wawancara melalui informan 

kunci, maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk konflik yang terjadi di Nagari Pasia tergolong kepada konflik 

indifidu dan antar kelompok yang berakar dari perbedaan manhaj dalam 

memahami agama (din) serta kurang tepatnya penggunaan metode dakwah 

mengakibatkan kerusuhan sehingga terjadinya konflik dan clash 

(benturan) sesama mereka yang mengarah kepada ketidak nyamanan 

masyarakat. 

2. Konflik yang terjadi di Nagari Pasia dilatar belakangi oleh kurang 

diterapkannya metode dakwah dengan baik sehingga menimbulkan 
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pemahaman yang beragam pada masyarakat yang menimbulkan prilaku 

menyimpang dan tindakan anarkis.  

3. Dalam mengatasi konflik keberagamaan di Masyarakat Pasia para umara 

mengambil langkah-langkah penyelesaian konflik yang dalam hal ini 

aparat Kanagarian Pasia Ampek Angkek mengupayakan pendekatan 

penyelesaian konflik oleh Wali Nagari Pasia melalui musyawarah. Dalam 

hal ini strategi penyelesaian konflik dikategorikan dalam dua dimensi 

yaitu (1) kerjasama dan ikut dengan keputusan kanagarian (2) mengambil 

tindakan tegas terhadap yang tidak bekerjasama.  

Adapun peran da’i (mubalig/penceramah) dalam konflik yang 

terjadi adalah sebagai salah satu penyelesai masalah, yaitu dengan 

mengambil sikap bekerja sama dengan pemangku kekuasaan (pemimpin 

nagari) serta memberikan nasehat terhadap segala bentuk kezaliman 

terhadap masyarakat sudah dilakukan sesuai dengan sabda rasulullah 

“siapa saja yang melihat kemungkaran hendaklah ia mengubah dengan 

tangannya (kekuasaannya) dan jika tidak bisa hendaklah mengubah 

dengan lisannya dan jika tidak bisa hendaklah mengubah dengan hatinya 

(mendo’akannya).  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan dalam hal ini penulis 

menyarankan agar masyarakat Nagari Pasia dapat menjalankan rambu-rambu 

kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat yang plural dan majemuk antara 

lain telah dikemukan dalam QS al-Hujurat:11-12 Yang inti dari ayat di atas 

adalah sebagai berikut; 

1. Hendaknya para pemuka masyarakat bersikap intensif dalam mengurangi 

faktor-faktor yang dapat menimbulkan konflik dan melakukan penyuluhan 

bertahap untuk menjaga stabilitas sosial masyarakat. 

2. Membuat rumusan dan batasan serta ruanglingkup dakwah agar 

pendidikan keagamaan berjalan secara berkesinambungan 

3. Mempererat silaturahmi di antara tokoh masyarakat dan anggota 

masyarakat. 

4. Menciptakan kegiatan-kegiatan bersama yang diekspor dalam media 

publikasi yang tersebar. 

5. Mengkaji ulang akar permasalahan konflik lalu untuk dijadikan pedoman 

pemersatuan. 

6. Menghindari kegiatan-kegiatan yang dapat memicu kembali konflik. 

7. Mengekspos berbagai kegiatan bernuansa perdamaian di antara kedua 

belah pihak. 

8. Menjaga ekspos berbagai peristiwa/insiden kecil yang melibatkan pihak-

pihak yang pernah bertikai. 
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9. menegakkan hukum yang berkeadilan dan transparan dan penuh hikmah. 

Menghambat perkembangan terjadinya konflik 

10. Menjaga sentuhan langsung bernuansa rawan pada pemahaman umum 

masyarakat 

11. Mempertinggi intensitas monitoring dari pemerintah. 

12. Penegakan hukum sedini dan secepat mungkin. 

13. Tidak membiarkan satu kelompok menghina kelompok lain.  

14. Jangan suka berprasangka buruk terhadap pihak lain.  

15. Tidak suka mencari-cari kesalahan kelompok/orang lain.  

16. Tidak meyebar isu yang merugikan kelompok/orang lain.  

17. Meningkatkan mutu kerja dan peran Majlis Ulama Nagari ( MUNA ). 


